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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan industri kosmetik di Indonesia dewasa ini semakin 

meningkat. Kementerian Perindustrian (Kemenperin) mencatat industri 

kosmetik nasional tumbuh 7,36% pada kuartal I-2018, meningkat 

dibandingkan pada 2017 yang tumbuh 6,35%. Industri kosmetik di dalam 

negeri bertambah sebanyak 153 perusahaan pada tahun 2017, sehingga saat ini 

jumlahnya mencapai lebih dari 760 perusahaan sedangkan pada 2019 jumlah 

nya meningkat sebesar 9%. Ini mengindikasikan bahwa adanya peningkatan 

jumlah konsumen yang menggunakan kosmetik. Banyaknya produk-produk 

kosmetik yang bermunculan dan beredar di Indonesia baik itu produk 

kosmetik dari dalam negeri ataupun luar negeri membuat banyak pilihan bagi 

konsumen untuk membeli kosmetik. Peningkatan tersebut membuat 

persaingan industri kosmetik menjadi salah satu peluang yang dapat 

meningkatkan pendapatan. 

Trend kosmetik di Indonesia mengakibatkan munculnya jenis-jenis 

kosmetik dari berbagai brand dan tersedia diberbagai pusat pembelanjaan. 

Kebutuhan setiap konsumen akan kosmetik juga berbeda-beda, sehingga 

membuat para konsumen membeli produk kosmetik yang sesuai dengan 

kebutuhanya. Hal ini membuat perusahaan kosmetik berlomba-lomba untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen. Karena dengan adanya permintaan yang 

beragam dari konsumen yang ada di Indonesia mengakibatkan kosmetik yang 
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dijual pun beragam, mulai dari brand dalam negeri maupun produk kosmetik 

dari luar negeri. Kosmetik merupakan produk yang unik karena selain produk 

ini memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan mendasar wanita akan 

kecantikan sekaligus seringkali menjadi sarana bagi konsumen untuk 

memperjelas identitas dirinya secara sosial dimata masyarakat. Kosmetik 

sesungguhnya memiliki risiko pemakaian yang perlu diperhatikan mengingat 

kandungan bahan-bahan kimia tidak selalu memberi efek yang sama untuk 

setiap konsumen.  

 Kebutuhan akan kosmetik pada jaman modern ini menuntut 

perusahaan-perusahaan yang bergerak di industri kecantikan untuk selalu 

melakukan inovasi dan memberikan kualitas terbaik dari produk mereka agar 

dapat menarik konsumen dengan keputusan pembelian. Konsumen akan 

mencari, menimbang dan membandingkan suatu produk dengan produk yang 

lain sebelum memutuskan untuk membeli. Menurut Kotler dan Armstrong 

(2012) perilaku keputusan pembelian mengacu pada perilaku pembelian akhir 

dari konsumen, baik individual, maupun rumah tangga yang membeli barang 

dan jasa untuk konsumsi pribadi. Berdasarkan pengertian para ahli dapat 

disimpulkan bahwa keputusan pembelian merupakan bagaimana seorang 

konsumen memilih dan melakukan pembelian dari beberapa pilihan dan 

alternatif yang telah dia pilih berdasarkan hal-hal tertentu. 

Salah satu faktor penentu yang mempengaruhi keputusan pembelian 

pada konsumen adalah kualitas produk. Menurut Assauri (2012), kualitas 

produk merupakan faktor-faktor yang terdapat dalam suatu barang atau hasil 
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yang menyebabkan barang atau hasil tersebut sesuai dengan tujuan untuk apa 

barang atau hasil itu dimaksudkan. Berdasarkan definisi diatas maka dapat 

disimpulkan kualitas produk merupakan kemampuan suatu produk dalam 

memenuhi keinginan pelanggan. Keinginan pelanggan tersebut diantaranya 

keawetan produk, keandalan produk, kemudahan pemakaian serta atribut 

bernilai lainnya. Pembeli akan melakukan keputusan pembelian apabila 

merasa cocok, karena itu produk harus disesuaikan dengan keinginan ataupun 

kebutuhan pembeli agar pemasaran produk berhasil. Kualitas produk terbukti 

dapat mempengaruhi citra merek dan keputusan pembelian, semakin baik 

kualitas produk maka citra merek dan keputusan pembelian akan meningkat. 

Hal tersebut didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Putra 

(2017), Yang menjelaskan bahwa kualitas produk terbukti mempengaruhi 

keputusan pembelian, semakin baik kualitas produk maka keputusan 

pembelian akan semakin meningkat. 

Faktor lain yang mempengaruhi keputusan pembelian pada konsumen 

adalah celebrity endorser. Celebrity endorser didefinisikan sebagai seorang 

figure yang dikenal baik oleh publik dan memerankan dirinya sebagai 

konsumen dalam iklan. Selebriti meliputi bintang film maupun bintang 

televisi, bintang olahraga, penyanyi dan orang-orang tertentu lainnya yang 

berpengaruh (Sidharta, 2014). Menurut Shimp dan Lestari (2010), 

mengemukakan bahwa celebrity endorser adalah tokoh yang dikenal 

masyarakat di dalam bidang-bidang yang berbeda yang dapat mempengaruhi 

karena prestasinya. Penelitian yang dilakukan oleh Wijanarko (2016), 
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menyatakan bahwa celebrity endorser berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, celebrity 

endorser adalah pendukung iklan atau juga yang dikenal sebagai bintang iklan 

yang mendukung produk yang di iklankan (Bimal et al.,2012) Kegiatan 

promosi dengan menggunakan selebriti sebagai endosrse sudah berlangsung 

beberapa tahun belakangan, yang artinya sudah cukup lama. Penggunaan 

selebriti sebagai endorser kemungkinan besar akan dapat mempengaruhi 

minat konsumen untuk melakukan pembelian, sehingga akan berdampak 

terhadap penjualan produk yang semakin meningkat. Seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Rahayu (2015), yang menyatakan bahwa hasil penelitian 

signifikan dalam arti kedua variabel antara celebrity endorser dengan 

keputusan pembelian saling berpengaruh besar/erat satu sama lain dengan 

didasarkan pada perhitungan olah data statistik yang signifikan. hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik peran celebrity endorser dalam iklan 

cenderung akan membuat keputusan pembelian semakin meningkat. 

Faktor lain yang juga dapat mempengaruhi keputusan pembelian 

adalah harga, Menurut Swastha (2010) harga adalah jumlah uang (ditambah 

beberapa barang kalau mungkin) yang dibutuhkan untuk mendapatkan 

sejumlah kombinasi dari barang beserta pelayanannya. Menurut Kotler dan 

Keller (2009) harga juga berpengaruh langsung pada keputusan pembelian. 

Keputusan pembelian didasarkan pada bagaimana konsumen menganggap 

harga dan berapa harga aktual saat ini yang mereka pertimbangkan – bukan 

harga yang dinyatakan pemasar. Pelanggan mungkin memiliki batas bawah 
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harga dimana harga yang lebih rendah dari batas itu menandakan kualitas 

buruk atau kualitas yang tidak dapat diterima dan juga batas atas harga yang 

mana lebih tinggi dari batas itu dianggap terlalu berlebihan dan tidak 

sebanding dengan uang yang dikeluarkan, hal tersebut dididukung dengan 

adanya penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Achidah (2016), yang 

menyatakan bahwa harga mempunyai pengaruh yang kuat dengan variabel 

keputusan pembelian.  

Salah satu brand kosmetik yang sangat banyak digunakan masyarakat 

saat ini adalah Maybelline. Maybelline New York adalah brand makeup no 1 

di dunia, terpendalam kualitas dan inovasi dengan identitas New York yang 

modern dan dengan harga yang terjangkau. Bersamaan lahirnya slogan 

"Maybe she's born with it. Maybe it's Maybelline "di tahun 1991, brand ini 

menjadikan kecantikan terjangkau bagi wanita di berbagai penjuru 

dunia,sehingga setiap wanita berkesempatan untuk memaksimalkan potensi 

kecantikan mereka. Melalui berbagai komunikasi ikon-ikon cantik dan 

mempesona dari berbagai etnis termasuk  Indonesia Maybelline New York 

merefleksikan dinamisme kehidupan kota New York dan kecantikan wanita 

modern. Produk Maybelline New York pun banyak meraih Awards 

bergengsi,tidak hanya di Indonesia tapi juga di dunia. Banyaknya pilihan 

kosmetik di pasaran menuntut  produsen kosmetik untuk lebih inovatif dalam  

menyajikan produk-produk mereka. Kebutuhan akan kosmetik pada jaman 

modern ini menuntut perusahaan-perusahaan yang bergerak di industri 

kecantikan untuk selalu melakukan inovasi dan memberikan kualitas terbaik 
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dari produk mereka. Maybelline hadir untuk melengkapi kebutuhan konsumen 

akan kosmetik. Maybelline mengeluarkan produk dengan berbagai macam 

variasi yang memiliki keunggulan berbeda-beda setiap varianya untuk 

menyempurnakan riasan wajah para wanita. Maybelline saat ini mencoba 

strategi baru untuk merangkul segmen demografis yang lebih luas, tidak 

semata mengincar kaum wanita dewasa sebagai konsumen tetapi kaum remaja 

putri yang jumlahnya lebih banyak di Indonesia merupakan pasar potensial 

bagi produk kosmetik karena mereka yang mulai tumbuh remaja dengan 

sendirinya akan memiliki ketertarikan terhadap make up dan dunia kecantikan. 

Maybelline pun mulai membidik kaum remaja dengan melangsungkan 

serangan pemasaran secara intensif dan juga menawarkan harga yang lebih 

murah.  

Dengan latar belakang permasalahan diatas maka, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian ini dengan judul: “PENGARUH KUALITAS 

PRODUK, CELEBRITY ENDORSER DAN HARGA TERHADAP 

KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK KOSMETIK MAYBELLINE”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam pencapaian tujuan penelitian, maka terlebih dahulu akan 

dilakukan perumusan masalah yang akan diteliti dan dibahas. Adapun 

perumusan masalah yang akan diteliti dan dibahas adalah  

1. Apakah kualitas produk  berpengaruh  terhadap keputusan pembelian 

produk kosmetik Maybelline? 
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2. Apakah celebrity endorser berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

produk kosmetik Maybelline? 

3. Apakah harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk 

kosmetik Maybelline? 

4. Apakah kualitas produk, celebrity endorser, dan harga secara simultan 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk kosmetik Maybelline? 

5. Diantara variabel kualitas produk, celebrity endorser, dan harga manakah 

yang dominan berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk 

kosmetik Maybelline? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian produk kosmetik Maybelline. 

2. Untuk menganalisis pengaruh celebrity endorser terhadap keputusan 

pembelian produk kosmetik Maybelline. 

3. Untuk menganalisis pengaruh harga terhadap keputusan pembelian produk 

kosmetik Maybelline. 

4. Untuk menganalisis pengaruh kualitas produk, celebrity endorser dan 

harga secara simultan terhadap keputusan pembelian produk kosmetik 

Maybelline. 

5. Untuk menganalisis diantara variabel kualitas produk, celebrity endorser, 

dan harga manakah yang dominan berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian produk kosmetik Maybelline. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat 

baik secara teoritis maupun praktis, yakni sebagai berikut:  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat secara 

teoritis melalui hasil pengujian empiris mengenai kualitas produk, 

celebrity endorser, harga terhadap keputusan pembelian konsumen. 

Dengan demikian dapat mendukung studi di bidang perilaku 

konsumen. 

Hasil penelitian ini diharapkan juga dapat memberikan sumber 

referensi bagi penelitian selanjutnya yang melakukan kajian di bidang 

perilaku konsumen khususnya mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan pembelian.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pihak manajemen perusahaan dalam mengkaji faktor-faktor yang 

dipertimbangkan konsumen dalam melakukan keputusan pembelian. 

Disamping itu dapat dijadikan dasar dalam perumusan strategi 

pemasaran perusahaan. 

1.5 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan untuk menghindari luasnya 

permasalahan maka penelitian ini dibatasi pada produk kosmetik Maybelline, 
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khususnya produk kosmetik wajah. Adapun batasan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswi 

Universitas Mercu Buana kampus III yang sedang menggunakan produk 

kosmetik Maybelline.  

2. Responden telah menggunakan produk kosmetik Maybelline minimal 

dalam 6 bulan terakhir. 

 


